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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan sanjungan hanya bagi Allah semata, yang telah melimpahkan 
semua Karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku 
Panduan Praktis Pembuatan Pintu Air Beton. Penulisan panduan ini berangkat 
dari pengalaman penulis selama beberapa tahun melakukan pendampingan 
pengelolaan irigasi, pintu air sering mengalami kerusakan, biaya pembuatan dan 
operasional cukup mahal dan mudah hilang. Maka dengan melakukan 
serangkaian penelitian dan uji lapangan di beberapa lokasi daerah irigasi 
akhirnya diperoleh sebuah desain pintu air yang lebih efisien dan efektif. 

Panduan parktis ini tersusun secara teratur mulai dari gambar desain 
pintu air, pemilihan bahan, cara merangkai dan hasil produk yang diperoleh 
serta hasil uji lapangan. Panduan ini juga disajikan secara informatif dengan 
foto-foto sehingga mudah dipahami dan dipraktekkan secara langsung oleh 
masyarakat pelaksana dan pemanfaat irigasi. 

Selanjutnya kami menyadari bahwa dalam penulisan panduan ini masih 
terdapat banyak kekurangan dan selanjutnya kami mohon masukan dan saran 
yang bersifat membangun. Akhirnya semoga panduan ini dapat bermanfaat. 
Aamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  
Biaya pemeliharaan jaringan dan sistim irigasi telah menyerap anggaran 

cukup besar dari APBN, yaitu sekitar 20% dari anggaran Dirjen Sumberdaya Air 
Kementrian PUPR terhitung sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2016 (Sumber 
: Kementrian PUPR Tahun 2016). Anggaran biaya pemeliharaan salah satunya 
digunakan untuk perawatan bangunan-bangunan utama, bangunan pelengkap 
irigasi termasuk diantaranya pintu-pintu air yang banyak sekali jumlahnya (rata-
rata sekitar 400 pintu dalam sistem irigasi per-10.000 hektarnya). Anggaran 
pemeliharaan pintu-pintu air meliputi, a).penggantian total pintu air, 
b).penggantian sebagaian dengan pengelasan,  c).pengecatan dan d).pelumasan 
pintu air. Sejak tahun 2015 anggaran pemeliharaan  pintu air mengalami 
penurunan karena dialokasikan untuk pemeliharaan sektor lain. Akibatnya banyak 
sekali pintu air yang rusak dan tidak dapat dioperasikan lagi. Maka jangka panjang 
jika ini dibiarkan maka pengaturan tata air semakin jelek sehingga berdampak 
pada penurunan produktivitas pertanian yang akhirnya akan mengancam 
ketahanan pangan nasional.  

Demikian pula disatu sisi pintu-pintu air dengan konstruksi dari besi rawan 
juga untuk dicuri, menurut data Dinas Pengairan Kabupaten Jember, setiap tahun 
ada puluhan pintu air yang hilang atau diambil termasuk di areal irigasi di 
beberapa HIPPA dan GHIPPA di Kabupaten Jember. Padahal satu pintu air dengan 
lebar sekitar 1 meter rata-rata harganya sekitar 3-5 juta. Melihat harga yang cukup 
mahal merupakan salah satu pemicu pencurian apalagi saat ini semakin 
banyaknya dan menjamurnya jual beli besi bekas sampai ke desa-desa yang 
tentunya ini adalah salah satu faktor pemicu juga terjadinya pencurian pintu-pintu 
air. Saat ini tercatat sekitar 25.000 hektar sawah di kawasan Kabupaten jember 
dengan jumlah pintu-pintu air sekitar 2000 buah, Jika hal ini terus dilakukan dan 
tidak ada upaya inovasi maka akan mengancam tata air irigasi sehingga pemberian 
air irigasi menjadi tidak optimal akhirnya akan mengancam produktivitas 
pertanian. Beberapa kelemahan dan kekurangan pintu air yang ada saat ini 
diilustrasikan dalam gambar 1.1. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam kegiatan penyusunan panduan parktis 

pembuatan pintu air beton adalah : 
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a. Bagaimanakah teknologi tepat guna pintu air yang dapat diaplikasikan  
secara langsung oleh himpunan petani pemakai air (HIPPA & GHIPPA) ? 

b. Bagaimanakan kontruksi pintu air dari beton yang sudah diuji di sebuah 
laboratorium dan telah memenuhi uji lapangan ? 

c. Bagaimanakah model konstruksi frame dan daun pintu air dari bahan beton 
yang mudah, murah dan tahan lama ? 

d. Bagaimanakah cara membuat dan cara mengoperasikan pintu air dari bahan 
beton ? 

 

1.3. Tujuan Kegiatan 
a. Merancang sebuah pintu air yang menggunakan bahan alterntif beton 

ringan dengan tulangan dari bambu 
b. Merancang sebuah pintu air yang kuat, murah dan dengan cara perawatan 

serta biaya perawatan yang murah mampu memenuhi syarat uji tekan, tarik 
dan uji lainnya sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentringan 
masyarakat. 

c. Merancang otomatisasi sebuah pintu air yang efektif dan efisien,  hemat 
tenaga kerja serta memiliki akurasi bukaan pintu air yang baik. 

d. Menghasilkan teknologi tepat guna dengan inovasi yang  dapat dipatenkan  
dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pintu air irigasi merupakan suatu komponen penting dalam pengaturan air 

irigasi yang biasanya dibuat dari rangka dan plat besi, yang kemudian dirangkai 
menjadi sebuah pintu air yang mudah diatur buka dan tutupnya. Pada umumnya 
pintu air tersebut membutuhkan pengecatan dan pelumasan agar dapat 
dioperasikan serta tahan  lama. Akan tetapi pada kondisi-kondisi tertentu 
terkadang perawatan diantaranya penegcatan dan pelumasan kurang optimal 
bahkan karena bahan sangat berharga sehingga mudah untuk diambil atau dicuri. 
Pintu air berbahan beton dengan tulangan dari bambu yang dibentuk menjadi 
lembaran dengan permukaan rata dengan penampang padat dan mempunyai 

berat isi kurang lebih 1850 kg/m3. Meruapak solusi alternative pengurangi biaya 
pembuatan, biaya perawatan dan aman terhadap pencurian atau perusakan. 
Untuk uji kekuatan struktur pintu air, dapat dilakukan dengan uji taruk, uji berat 
isi, kuat tekan dan Modulus of Rupture (MOR). Adapun penjelasan masing-masing 
uji diuraiakan sebagai berikut : 

 
a). Kuat Tarik Bambu 

Hitungan kekuatan tarik dan modulus elastisitas dilakukan dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut. Untuk skema pengujian kuat tarik 
bambu dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 
 

Gambar 2.1. Skema uji kuat tarik 
 

b). Pengujian Berat Isi Dinding Panel 
Berat isi pintu air diperoleh dari hasil bagi berat kering dinding panel 

dengan volumenya, berat kering diperoleh dengan menimbang dinding panel 
sebelum diadakan pengujian kuat lentur dengan rumus : 
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𝛾 =  
𝑊

𝑉
 

 
dengan : W = Berat benda uji (Kg) 

V= Volume benda uji (cm3) 
 

c). Pengujian Kuat Tekan Silinder Beton 
Pengujian kuat tekan beton dilaksanakan dengan memberikan beban pada 

permukaan benda uji silinder beton sampai retak. Besarnya kuat tekan dinding 
pintu air masing-masing benda uji dihitung.  

 

 
 

Gambar 2.2. Ilustrasi Pengujian kuat tekan silinder beton 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. GAMBAR KONSTRUKSI PINTU AIR (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pintu air 

direncanakan pada boks bagi 

yang memiliki lebar saluran 40 

cm, tinggi saluran 40 cm dan 

tinggi jagaan 10 cm 

Frame pintu air dari 
galvalum bentuk kanal 
kemudian disambung 
dengan 2 buah galvalum 
hollow agar dapat 
mengikat daun pintu air. 
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TAMPAK ATAS
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2. GAMBAR KONSTRUKSI PINTU AIR (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stang tarik terbuat dari alumunium hollow 

pada semua ujung ditutup serta bagian 

vertikal diberi lubang-lubang untuk 

penguncian pintu air 

Gambar perletakan frame 

dan pintu air terhadap 

saluran irigasi di boks 

tersier 
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Detail Tulangan Pintu

46 cm

36 cm
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Detail Tulangan Pintu
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3. GAMBAR KONSTRUKSI PINTU AIR (3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun pintu dari plat beton (pasir dan 
semen), dengan tulangan vertikal dan 
horizontal dari bambu petung 

Daun pintu dari plat beton (pasir 
dan semen), dengan tulangan 
vertikal dan horizontal dari 
galvalum bentuk hollow 
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4. PEMILIHAN DAN PEMOTONGAN BAMBU 

 

 

 

 

 

Batang bambu petung dipilih 
pada ketinggian antara 0,5 m 
s/d 2 m dari tanah dan 
dipotong sesuai kebutuhan 
ukuran kemudian 
dikeringkan selama 1 minggu 

Batang bambu petung 

dipotong dengan panjang 36 

cm (vertikal) dan panjang 46 

cm (horizontal) dengan ukuran 

penampang bambu 1 cm x 1 

cm. 
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5. PEMBUATAN TULANGAN BAMBU &  PENGERINGAN 

 

  

 

 

 

Tulangan bambu dirangkai 

secara vertikal maupun 

horizontal dengan jarak 5 cm 

menggunakan ikatan kawat 

bendrat. 

Tulangan bambu yang sudah 

dirangkai kemudian dijemur 

secara bolak balik selama 4 jam 
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6. PENGECATAN TULANGAN  & PEMBUATAN BEKISTING 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tulangan bambu yang telah 

dijemur dilapisi cat anti air agar 

tidak terjadi peresapan air oleh 

bambu saat pekerjaan 

pengecoran. 

Pembuatan bekisting daun pintu air dari galvalumdan 

multiplek dan pemasangan bekisting pada tulangan 

bambu petung 
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7. PENGECORAN PINTU AIR DARI BETON 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komposisi campuran beton  adalah 1 

PC : 4 pasir kemudian air 

ditambahkan secukupnya 

Pintu air beton dirawat dengan 

penyiraman setiap hari sampai sekitar 

1 minggu, kemudian dapat dipasang. 
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8. PEMOTONGAN GALVALUM HOLLOW 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Tulangan pintu air terbuat dari galvalum bentuk 

hollow uk.20/40.  Hollow dipotong dengan 

panjang 46 cm (vertikal) dan panjang 36 cm 

(horizontal) 

Batang vertikal dan horsontal disambung dengan 

rapat dengan baut, kemudian jika masih ada 

sela/lubang-lubang ditutup dengan sealant atau lem. 
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9. PEMBUATAN BEKISTING DAN PENGECORAN 

 

 

  
 

 

 

 

 

Bekisting dibuat dari multiplek dan kayu reng 2/3 

dengan ukuran 40 cm x 50 cm dan ketebalan plat 

beton 3 cm. 

Komposisi campuran beton  adalah 1 

PC : 4 pasir kemudian air 

ditambahkan secukupnya 
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10. PEMBUATAN STANG ANGKAT PINTU AIR 

 

 

 

 

 

 

 

Stang angkat pintu air terbuat dari hollow 

alumunium 40/40, dengan semua ujung diberi 

tutup dan bagian vertikal diberi lubang untuk 

keperluan penguncian 
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11. PEMBUATAN FRAME PINTU AIR 

 

 

 

 

 

Frame pintu air dibuat dari Galvalum 

Canal dan Hollow. Galvalum Hollow 

berfungsi untuk menjepit daun pintu 

air saat dioperasikan naik dan turun.  
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12. UJI OPERASI PINTU AIR 

 

  

 

 

 

 

 

Uji kekuatan pintu air dari beton pada debit air 

irigasi kondisi rata-rata dan debit penuh  

Uji bukaan pintu air dari beton pada kondisi debit air 

irigasi kondisi rata-rata dan debit penuh  
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13. BIAYA PEMBUATAN PINTU AIR 

 

 

 

 

 

 

Biaya pembuatan pintu air dengan pintu air tulangan galvalum hollow 

Biaya pembuatan pintu air dengan pintu air tulangan bambu petung 
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